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A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran diaparkan di
sekolah yang memiliki peranan yang sangat pentsgipab di samping
memberi bekal kemampuan berhitung, juga memberialbéddemampuan
menalar untuk keperluan kalkulasi, tetapi lebihi dar matematika telah
banyak digunakan untuk pengembangan berbagai ibmupéngetahuan. Hal
ini ditegaskan oleh R. Soedjadiaitu "Matematika sebagai salah satu iimu
dasar, baik aspek terapannya maupun aspek pemataramempunyai
peranan yang penting dalam upaya penguasaan iimtekiaologi®.

Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi ldamunikasi
dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematik&dng teori bilangan,
aljabar, analisis, teori peluang dan matematiklariis?enguasaan matematika
yang kuat sejak dini diperlukan untuk menguasai mi@nciptakan teknologi
di masa depan.

Dalam pra riset yang dilakukan peneliti, sebagiawa kelas X di
MA Al Asror Gunungpati Semarang untuk pelajaranemaitika masih belum
mendapatkan tempat di hati para peserta didik. Radamnya matematika
dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dimérgghingga peserta didik
takut terhadap mata pelajaran matematika. Tertlaat kurang semangatnya
peserta didik ketika menerima mata pelajaran matkajaakibatnya hasil
belajar mata pelajaran matematika sering rendadatd mata pelajaran
matematika selalu mereka hadapi pada saat UANr{lkdnir Nasional).

Termasuk yang menjadi kesulitan peserta didik dateempelajari
matematika, menurut guru mata pelajaran matemakiklas X adalah

! Departemen Pendidikan Nasiontéiat pendidikan Matematika di Indosesia, Konstatasi
Keadaan Masa Kini Menuju Harapan Masa Depan, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional,
2000), hal. 138.



kesulitan dalam menguasai materi pokok persamaaadr&t Materi
persamaan kuadrat ini merupakan materi yang dejaxdk kelas X, yang

memiliki bentuk umum:ax®+bx+c=0 dan pada umumnya persamaan
kuadrat memiliki dua nilai x yang memenuhi yangetist akar-akar biasanya
sering dituliskan xdan %.

Kesulitan peserta didik terlihat dari hasil nildangan peserta didik
kelas X tahun ajaran 2008/2009 pada materi pokoiselbeit yang
menunjukkan hasil belajar matematika peserta didiasih rendah.
Berdasarkan pada Kriteria Ketuntasan Minimum (KK®&80) yang ditetapkan
oleh pihak Madrasah, ketuntasan yang tidak teradgratiap-tiap kelas adalah
sebagai berikut:

1. kelas X-A sebanyak 25 dari 40 peserta didik (6250

2. kelas X-B sebanyak 36 dari 38 peserta didik (946)3

3. kelas X-C sebanyak 30 dari 39 peserta didik (76¢33dan

4. kelas X-D sebanyak 39 dari 39 peserta didik (100600
untuk daftar nilai selengkapnya dapat dilihat padapiran 1

Sementara proses belajar mengajar selama ini masitygunakan
metode ekspositori. Metode ekspositori adalah gemayampaian pelajaran
dari seorang guru kepada peserta didik di dalarsk##ngan cara berbicara di
awal pelajaran, menerangkan materi dan contohdisetai tanya jawab.

Metode seperti ini menyebabkan peserta didik kuragif,
tergambar ketika dalam proses kegiatan belajar ey@n(KBM) berlangsung.
Saat peserta didik diberi kesempatan bertanyikisedkali dari peserta didik
yang bertanya, akibatnya peserta didik yang beklas jtidak dapat terdeteksi
oleh guru. Diperparah lagi sebagian peserta diddkyh mencatat dan
mendengarkan guru saja. Selain itu, jika disurulmgegakan soal di depan

kelas hanya peserta didik tertentu yang mau mapgate inisiatif sendiri,

2 Willa Adrian Soekotjo LoedjiMatematika Bilingual untuk SVIA Kelas X Semester | dan
2, (Bandung: Yrama Widya, 2007), him. 45.

% Amin Suyitno, at. al., Dasar-Dasar dan Proses Pembelajaran Matematika |,
(Semarang: FMIPA UNNES, 2001), him. 27.



kebanyakan dari peserta didik baru mau maju meaganj soal di depan jika
ditunjuk oleh guru dan bahkan ada yang harus dgaks

Sementara itu kurikulum yang berlaku saat ini, bdgman pada
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang gemu pada Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP). KTSP disuswh ghasing-masing
sekolah dan dikembangkan sesuai dengan karaktetsindisi dan potensi
daerah, satuan pendidikan dan peserta didikijuan KTSP tidak dapat
tercapai tanpa pengelolaan profesional, koordimksi,sinergi yang baik antar
pemangku kepentingan pendidikan, di satuan perahdierkait. Sehingga,
guru sebagai salah satu komponen pemangku kepantpendidikan, harus
mampu berpikir secara kreatif dan inovatif.

Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan suatdem
pembelajaran yang menuntut keaktifan peserta didik dapat memotivasi
peserta didik untuk belajar. Salah satu di antaraaglalah pembelajaran
kooperatif, pembelajaran kooperatif mencerminkampagan bahwa manusia
belajar dari pengalaman mereka dan berpartisipdi§idalam kelompok kecil
membantu peserta didik belajar keterampilan sosi@ngembangkan sikap
demokratis, dan secara bersamaan juga membantutgpetidik dalam
pembelajaran akademis mereka. Berdasarkan bebbkesgdapenelitian yang
telah dilakukan, menunjukkan bahwa pembelajararpéiadif lebih efektif
dibandingkan dengan kelas konvensional terhadapil h@encapaian.
Sementara itu dalam bukunya Erman SuhefmBinyatakan bahwa
“pembelajaran kooperatif memiliki dampak yang samgsitif untuk peserta
didik yang rendah hasil belajarnya”. Hal ini tenfarsangat menguntungkan
bagi mereka yang berkemampuan rendah. Pembeldamgeratif memberi
dorongan kepada teman untuk mencapai prestasiakagiang baik.

* E. MulyasaKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006), him. 8.

® Robert E. SlavinCooperative Learning (Teori, Riset Dan Praktek), terj. Nurulita,
(Bandung: Nusa Media, 2008), him. 44.

® Erman SuhermarStrategi pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: UPI,
2003), him. 259.



Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TGT upakan
model-model pembelajaran kooperatif yang dapatriéigan sebagai alternatif
bagi guru untuk mengajar. Banyak hasil penelitiangydilakukan oleh para
ahli, menunjukkan bahwa model pembelajaran koopéize STAD dan TGT
tepat untuk diterapkan dalam mata pelajaran matkamatiengan tujuan
membantu peserta didik mengatasi masalah-masalabnmatka, sehingga
hasil belajar yang diperoleh dapat baik.

Berdasarkan uraian di atas menurut peneliti periengadakan
penelitian untuk mengetahui apakah ada perbedaanbetajar, antara model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TGT pada makekok persamaan
kuadrat kelas X MA Al Asror Gunungpati Semarang utahpelajaran
2009/2010. Maka peneliti ingin melakukan penelit@engan judul “Studi
Komparasi Hasil Belajar Matematika antara Model Pellagaran Kooperatif
Tipe STAD dan TipeTGT pada Materi Pokok Persamaan Kuadrat Peserta
Didik Kelas X Semester | MA Al Asror Gunungpati Sarang Tahun
Pelajaran 2009/2010”

. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahaelijpen dapat

diidentifikasi antara lain:

1. Bagaimana hasil belajar matematika peserta didilgydiajarkan dengan
model kooperatif tipe STAD pada materi pokok persamkuadrat?

2. Bagaimana hasil belajar matematika peserta didilgy@ajarkan dengan
model kooperatif tipe TGT pada materi pokok persamiaiadrat?

3. Bagaimana perbedaan antara kelas yang diajarkaaraanmodel
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model pemaeda kooperatif
tipe TGT?

. Pembatasan Masalah

Dalam membatasi tulisan dalam skripsi agar pemlaainys tidak
terlalu luas, maka peneliti terfokus pada matajpela matematika materi
pokok persamaan kuadrat yang diajarkan pada kelaMateri pokok ini



diajarkan pada semester gasal pada kurikulum KT&Runt pelajaran
2009/2010. Peneliti mengambil tempat penelitiaM4i Al-Asror Gunungpati

Semarang.

. Perumusan Masalah

Dari beberapa kerangka pemikiran dan latar belaldingtas, maka
pokok permasalahan yang menjadi agenda besar das tiaselesaikan oleh
peneliti, dengan merumuskan permasalahan sebatgjaitbe
Apakah ada perbedaan rata-rata hasil belajar mékemanateri pokok
persamaan kuadrat antara peserta didik yang pejatagiaya menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD, denganepasdidik yang

pembelajarannya menggunakan model pembelajararekatdgipe TGT?

. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagakbt:
1. Bagi peserta didik
a. Peserta didik memperoleh pengalaman baru caraabetstematika
yang lebih efektif, menarik dan menyenangkan sertalah untuk
memahami materi yang dipelajari.
b. Mampu meningkatkan hasil belajar dalam mata pelajanatematika
pada materi pokok persamaan kuadrat.
c. Meningkatkan kerja sama peserta didik dalam keldmpman
meningkatkan kemampuan bersosialisasi peserta. didik

2. Bagi guru
a. Memberikan masukan yang bermanfaat bagi tenagaa@ensebagai
motivator, demi peningkatan kualitas pengajaran.
b. Dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif kuntu
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mptdok lain.
c. Dapat mengembangkan kreativitas guru dalam melkeiptavariasi

pembelajaran di kelas.



d. Adanya inovasi model pembelajaran matematika dameftian yang
menitik beratkan penerapan model pembelajaran katpgpe STAD
dan model pembelajaran kooperatif tipe TGT.

e. Dengan adanya penelitian ini maka diperoleh pengatamengajar
matematika dengan model pembelajaran yang efektif.

f. Diharapkan guru tidak takut lagi untuk menerapkaodetmodel

pembelajaran dalam kelasnya.

3. Bagi sekolah
a. Diperoleh panduan inovatif model pembelajaran koaifdipe STAD
dan model pembelajaran kooperdife TGT yang diharapkan dapat
dipakai untuk kelas-kelas lainnya.
b. Sebagai bahan meningkatkan kualitas akademik pesditlik

khususnya pada pelajaran matematika.

4. Bagi peneliti
a. Mendapat pengalaman langsung pelaksanaan pembal&aoperatif
tipe STAD dan model pembelajaran kooperapé TGT untuk mata
pelajaran matematika, sekaligus sebagai contoh yalagpat
dilaksanakan dan dikembangkan di lapangan.
b. Sebagai bekal peneliti sebagai calon guru matematigar siap

melaksanakan tugas di lapangan.



